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Lampiran 1. Data oseanografi dan hasil tangkapan ikan Tongkol bulan Oktober – 
 November 2020 di Peraiaran Selayar, Laut Flores 

 Bulan Oktober 

Titik Koordinat 
Hasil Tangkapan (Ekor) 

Parameter Oseanografi 

LS BT Chl-a SST 

120,3921 -6,0736 4000 0,206712 29,06634 

120,4093 -5,99187 3600 0,176697 29,08153 

120,3806 -5,86712 28000 0,202584 29,25049 

120,2388 -5,96768 7600 0,18639 29,26475 

120,3634 -5,83701 8000 0,220948 29,26738 

120,3634 -6,07216 4800 0,195352 29,27845 

120,2516 -5,9804 11200 0,183305 29,28542 

120,3698 -5,85253 9200 0,210998 29,28722 

120,2587 -6,05352 7600 0,181205 29,29074 

120,2759 -6,04635 5600 0,182463 29,30827 

120,3204 -5,98183 6800 0,177484 29,33089 

120,3089 -5,98757 4800 0,177965 29,33475 

120,329 -5,99473 5600 0,177737 29,34321 

120,23 -5,95315 4000 0,192372 29,35176 

120,2587 -5,95602 3200 0,186838 29,37224 

120,3505 -5,86282 4400 0,208144 29,38498 

120,3476 -5,8786 4400 0,198347 29,38601 

120,3103 -5,90584 6000 0,19241 29,41625 

120,296 -5,897 7200 0,196534 29,43246 

120,2802 -5,9001 6800 0,200034 29,45327 

 
 Bulan November 

Titik Koordinat 
Hasil Tangkapan (Ekor) 

Parameter Oseanografi 

LS BT Chl-a SST 

120,369 -5,84776 4400 0,202571 30,53929 

120,3792 -5,86569 2000 0,200889 30,57103 

120,4032 -5,97086 4800 0,183355 30,58399 

120,3906 -5,95602 5600 0,190727 30,59841 

120,3648 -6,0736 1600 0,24474 30,65573 

120,296 -5,88863 2800 0,205177 30,66129 

120,3075 -5,91587 2000 0,203058 30,66231 

120,3161 -5,98613 4400 0,197822 30,66937 

120,3275 -5,99473 2400 0,18689 30,67947 

120,369 -6,08363 4400 0,248271 30,68647 

120,3232 -6,01194 4800 0,170413 30,71235 

120,2974 -5,93165 2800 0,204406 30,71866 

120,3118 -6,00818 6000 0,169127 30,72277 

120,2989 -5,99617 2400 0,185584 30,77399 

120,2745 -5,91157 3200 0,209144 30,80722 

120,2702 -5,95889 6000 0,202437 30,83039 
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120,2673 -5,95029 3600 0,208994 30,84272 

120,3792 -6,09797 2400 0,253967 30,85369 

120,2487 -5,98183 800 0,198713 30,94658 

120,2642 -6,02724 3600 0,173566 31,0317 
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Lampiran 2. Jarak ke thermal front dan jumlah hasil tangkapan 

OKTOBER NOVEMBER 

Hasil Tangkapan 
(Ekor) 

Jarak ke Thermal 
Front (m) 

Hasil Tangkapan 
(Ekor) 

Jarak ke Thermal 
Front (m) 

4000 42,24 800 19,64 

28000 51,35 2800 62,66 

4000 76,29 2400 69,22 

4800 97,70 2000 73,53 

3600 302,99 4400 263,47 

9200 303,80 6000 263,79 

7600 409,88 3200 266,18 

4400 730,22 2400 332,66 

3200 771,41 3600 362,69 

6800 1044,17 6000 494,16 

11200 1325,36 4400 588,95 

8000 1358,03 2000 671,94 

4400 1384,45 3600 776,11 

5600 1587,06 4800 858,08 

4800 1850,70 4400 863,39 

5600 2118,37 2400 1000,20 

6000 2278,87 1600 1465,08 

6800 3213,06 2800 1823,84 

7200 3613,68 5600 4771,50 

7600 4045,47 4800 5091,76 
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Lampiran 3. Perhitungan CPUE ikan Tongkol berdasarkan data lapangan bulan 
 Oktober – November 2020 di Perairan Selayar, Laut Flores 

Perhitungan CPUE bertujuan untuk mengetahui kelimpahan dan tingkat 

pemanfaatan ikan Tongkol yang didasari atas pembagian antara total hasil tangkapan 

(catch) dengan upaya penangkapan (effort). Menurut Gulland dalam Damarjati (2001), 

rumus yang digunakan adalah: 

CPUE =
𝐶𝐶𝐶𝐶ℎ

𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶
 

Dimana:  

Catch (C)  = Total hasil tangkapan (kg)  

Effort (E)  = Total upaya penangkapan (trip)  

CPUE  = Hasil tangkapan per upaya penangkapan (kg/trip) 

Bulan CPUE (kg/trip) 

Oktober 7140 

November 3500 

 CPUE Oktober =
142800

20
= 7140 

 CPUE November =
70000

20
= 3500 
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Lampiran 4. Formula Cayula and Cornillon untuk pengolahan thermal front 

SIED diproses di Toolbox. Toolbox sendiri dibuat di dalam pyhton toolbox dan 

dijadikan sebuah Tool. Metode SIED (Cayula and Cornillon, 1992) yaitu pembentukan 

isoline dengan panjang N yang ditentukan dari lokasi koordinat dari suatu pixel. 

𝐶 = {(𝑋𝑝,𝑌𝑝)𝑝∈ [1, 𝑁]} 

Di mana:  

C  = isoline  

N  = Panjang isoline (piksel)  

𝑋𝑝,𝑌𝑝 = Koordinat lokasi piksel 

Ketika segmen Sq diperoleh, kemudian digunakan untuk mencari persamaan 

gradien sebagai berikut:  

𝑆𝑞 = {(𝑋𝑝,𝑌𝑝) 𝑝∈ [𝑞, 𝑞 + 𝜆 − 1] ∩ [1, 𝑁]} 

 

Di mana:  

𝑆𝑞 = Segmen gambar  

𝜆 = Panjang gradien  

𝑋𝑝,𝑌𝑝 = Koordinat lokasi piksel  

 

Persamaan gradien yang akan diperoleh: 

𝑚(𝑔𝑟𝑎𝑑1, 𝑔𝑟𝑎𝑑2) 

0 𝑗𝑖𝑘𝑎𝑔𝑟𝑎𝑑1, 𝑔𝑟𝑎𝑑2< 0  

grad1,grad2

grad12
𝑗𝑖𝑘𝑎𝑔𝑟𝑎𝑑1>𝑔𝑟𝑎𝑑2 

grad1,grad2

grad22
𝑗𝑖𝑘𝑎𝑔𝑟𝑎𝑑1<𝑔𝑟𝑎𝑑2 

Di mana:  

grad  = gradien suhu 

Setelah itu, statistik dihitung untuk menganalisis offset yang bernilai 𝛿 antara 

lokasi tepi utara yang terdeteksi dalam citra yang diturunkan dari satelit dan terdeteksi 

oleh front yang diperoleh dari data in situ. Offset ini negatif ketika bagian depan SPL 

terletak di selatan (lautan) bernilai T dan positif jika terletak di utara. Statistik pertama 

adalah offset rata-rata antara bagian depan SPL dan T 

𝑚 = 1 𝑁 ∑ 𝛿 

Di mana:  

m  = Hasil front  

N  = Jumlah observasi  

𝛿 = jumlah bagian depan satelit  
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Di mana jumlah pengamatan dan lokasi turunan satelit yang sesuai dari tepi 

utara telah ditentukan. Subskrip menunjukkan bahwa offset dengan nilai 𝛿 adalah 

pemisahan yang diukur tegak lurus terhadap bagian depan satelit. Karena isoterm 

yang memotong permukaan laut tidak vertikal dan karena proyeksi permukaan bernilai 

T sedangkan dibanding dengan permukaan depan, diharapkan sebuah offset rata-rata.  
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Lampiran 5. Pembuatan peta thermal front 

Langkah – langkah pembuatan peta thermal frontke daerah penangkapan ikan 

Tongkol (Auxis rochei). Contoh data yang digunakan adalah data citra SST. Berikut 

langkah pembuatannya : 

1. Buka ArcGIS 

2. Siapkan dan masukkan citra Modis Aqua SST  

 

3. Crop wilayah yang akandigunakansebagai data dengan cara clip citra Modis 

Aqua dengan data yang sudah dipersiapkan untuk croping (AOI) 
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4. Setelah data berhasil di crop, buka raster calculator dan masukkan data citra 

Modis Aqua hasil cropping sebelumnya lalu kalikan dengan angka 100 
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5. Setelah berhasil dikalikan, data hasil pengkalian 100 diubah datanya menjadi 

data interger. Int (Citra Modis Aqua hasil pengkalian 100) 
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6. Setelah pengubahan nilai interger berhasil lakukan pembentukan area thermal 

front dengan cara membuka toolbox Marine Geospatial Ecology Tools – 

Oceanographic Analysis – Find Front with Cayula-Cornillon Single – in Arcgis 

Raster – Cayula-Cornillon Fronts in Arcgis. (Keterangan Value 0 = non Thermal 

Front, Value 1 = Thermal Front) 
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7. Lakukan symbology warna sesuai kebutuhan 
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8. Lakukan Layout dan Selesai 
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Lampiran 6. Menghitung jarak thermal front ke daerah penangkapan ikan Tongkol 
        (auxis rochei) 

Langkah – langkah menghitung jarak thermal front ke daerah penangkapan 

ikan Tongkol (Auxis rochei). Contoh data yang digunakan adalah data citra CHL - a. 

Berikut langkah pembuatannya : 

1. Siapkan data thermal front dan data citra CHL-a bualn Oktober dan November 

2020 

2. Buka ARCGis 

 

3. Masukkan data thermal front dan data CHL-a dengan cara add data – pilih 

folder penyimpanan – klik add 



73 
 

 

4. Ubah data raster thermal front (data bertuliskan NOVEMBER dan OKTOBER) 

menjadi point dengan cara klik menu search – tuliskan raster to point 

 

5. Setelah muncul kotak dialog raster to point isikan masing-masing kolom seperti 

berikut ini, lalu klik OK 
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6. Data thermal front akanberbentuk point yang berfungsi untuk mencari jarak 

front dengan wilayah daerah penangkapan ikan 

 

7. Untuk mencari jarak thermal front dengan wilayah tangkapan ketikkan proximity 

pada kolom search 
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8. Setelah hasil search Proximity keluar, pilih menu Near (Analysis), sesuaikan isi 

masing-masing kolom seperti berikut lalu klik OK 

 

9. Hasil dari perhitungan jarak melalui tools Near (Analysis) terdapat pada tabel 

atribut CHL-a, maka untuk mengetahuinya dapat dilakukan dengan klik kanan 

pada layer CHL-a, lalu pilih open attribute table 
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10. Lihat pada kolom NEAR_DISTANCE (warn abiru) yang memilik isatuan meter 

 

11. Lakukan langkah yang sama untuk citra SST. 
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Lampiran 7. Dokumentasi kegiatan selama penelitian 

 
Mengukur suhu permukaan laut fishing ground 

 
Hasil tangkapan 

 
Pemindahan hasil tangkapan ke kapal lainnya 
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Penyusunan badan jaring 

 
Memasukan hasil tangkapan ke dalam box 

 
Penarikan badan jaring pada saat hauling 
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Proses pelingkaran jaring pada saat setting 

 
Penyalaan lampu pada rumpon 

 
  Penyusunan badan jaring dan pelampung 

 


